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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil buah belimbing terbesar
di dunia. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, pada tahun 2014 salah satu
provinsi penghasil buah belimbing terbanyak adalah Jawa Timur sebanyak 30.690
ton'. Buah belimbing‘ wuluh, mempunyai rasa yang asam, sehingga kurang
disukai untuk dimakan langsung sebagai buah seperti halnya belimbing manis.
Pada saat ini belimbing wuluh belum banyak dimanfaatkan dan biasanya
digunakan sebagai penambzh rasa pada masakan lauk pauk, seperti asam pedas
dan acar. Belimbing wuluh termasuk tanaman yang berbuah sepanjang tahun atau
tidak musiman dan berbuah sangat banyak. Kemampuan pohon belimbing wuluh
yang dapat berbuah sepanjang tahun tersebut tidak diimbangi dengan
pemanfaatannya secara optimal, sehingga buah ini sering terbuang begitu sajaz.
Pemanfaatan buah belimbing wuluh selain dapat dijadikan sebagai penyedap rasa
pada makanan juga dapat dimanfaatkan untuk pembuatan selai.

Selai adalah salah satu jenis makanan awetan berupa sari buah atau buah-
buahan yang sudah dihancurkan, ditambah gula dan dimasak hingga kental atau
berbentuk setengah padat. Buah-buahan yang dipilih untuk dijadikan bahan dalam

pembuatan selai adalah buah yang sudah matang, tetapi tidak juga terlalu matang

'Hany Rahcmawati, dkk. Pengaruh Tingkat Kematangan Buah Belimbing (Averrhoa
carambola L) Dan Proporsi Penambahan Gula Terhadap Karakteristik Fisik, Kimia Dan
Organoleptik Jelly Drink Mengandung Keraginan. Jumnal Pangan dan Agroindustri No. 1, Vol. 5.
Januari 2017

Shanti Fitriani. Pengaruh Suhu dan Lama Pengeringan Terhadap Beberapa Mutu
Manisan Belimt ing Wuluh (Averrhoa belimbi L.) Kering. SAGU No. 1, Vol. 7. Maret 2008
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dan rasanya sedikit asam. Syarat pembuatan sclai yang baik antara lain adalah
mengandung asam yang berguna untuk mengentalkan selai dan menurunkan pH.
Selai yang biasanya dibuat dari buah-buahan kini kini bisa dibuat dari berbagai
macam limbah, contohnya limbah kulit pisang yang biasanya dibuang kini sudah
bisa dimanfaatkan menjadi makanan yang bergizi tinggi. Buah yang biasanya
dapat dijadikan selai adalah buah yang banyak mengandung kadar asam yang
cukup, semakin tinggi kadar asam yang terkandung di dalam buah dalam
pembuatan selai maka semakin baik pula selai yang dihasilkan. Buah yang
mengandung kadar asam yang cukup tinggi biasanya adalah buah yang
mengandung vitamin C.

Vitamin C (asam askorbat) adalah vitamin yang larut dalam air, yang
diperlukan oleh tubuh untuk membentuk kolagen dalam tuiang, tulang rawan,
otot, pembuluh darah dan membantu dalam penyerapar zat besi’. Vitamin C
merupakan vitamin yang alami pada buah, untuk itu pemanfaatan buah yang
mengandung kadar asam atau kandungan vitamin C yang tinggi dapat di ukur atau
dilihat dengan perlakuan lama pemasakan untuk melihat pengaruh yang terjadi.
Hasil penelitian Nur’aini hasil analisis kandungan vitamin C selai tertinggi pada
penelitian perbandingan kandungan vitamin C buah belimbing wuluh dengan

penambahan gula pasir terdapat pada perlakuan gula pasir 50 g. semakin tinggi

’Debby Mustika Sari. Kandungan Vitamin C dan Sifat Organoleptik Pada Selai Kulit
Pisang Ambon Dengan Penambahan Buah Kersen dan Bunga Rosella. Program Studi Pendidikan
Biologi 2015

*Anita Agustina dan Rahmi Nurhaini. Penetapan Kadar Vitamin C Pada Buah Belimbing
Wuluh (Averrhoa belimbi L.) Secara lodimetri. No. 18, Vol. 9. Februari 2014
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dosis gula pasir yang ditambahkan, maka semakin rendah kadar vitamin C°. Anita
Agustina, dkk menyatakan bahwa buah-buahan merupakan sumber vitamin C
yang terbesar salah satu diantaranya adalah buah belimbing wuluh. Tetapi sampai
saat ini belum ditemukan berapa persen kadar vitamin C yang terdapat pada buah
belimbing wuluh®.

Berdasarkan latar belakang di atas maka saya sebagai peneliti tertarik
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan vitamin C selai buah
belimbing wuluh dengan judul penelitian “Pengaruh Lama Pemasakan

Terhadap Kandungan Vitamin C Selai Belimbing Wuluh”.

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh lama pemasakan terhadap kandungan vitamin C selai
belimbing wuluh?
2. Berapa rata-rata kandungan vitamin C terendah dan tertinggi selai belimbing

wuluh dengan menggunakan lama waktu pemasakan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui pengaruh lama pemasakan terhadap kandungan vitamin C selai

belimbing wuluh.

SSepti Erlinda Dewi. Perbandingan Kadar Vitamin C, Organoleptik dan Daya Simpan
Selai Buah Tomat (Lycopersicum esculentum) dan Pepaya (Carica papaya) Yang Ditambahkan
Gula Pasir. Pendidikan Biologi 2014

SAnita Agustina dan Rahmi Nurhaini. Penetapan Kadar Vitamin C Pada Buah Belimbing
Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) Secara lodimetri. Motorik, No. 18, Vol. 9. Februari 2014
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Mengetahui rata-rata kandungan vitamin C terendah dan tertinggi selai

belimbing wuluh dengan menggunakan lama waktu pemasakan.

Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini nantinya adalah sebagai:

. Informasi kepada pemerintah, mahasiswa, pelajar maupun masyarakat secara

umum akan pemanfaatan buah belimbing wuluh serta kandungan yang

terdapat didalam buahnya,

. Tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang terkait dengan

penelitian ini.

. Informasi khasiat buah belimbing wuluh.

Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkan arti dari kata-kata kunci

penelitian maka dirumuskan beberapa definisi operasional ditawah ini adalah

sebagai berikut:

1.

Belimbing wuluh adalah buah yang rasanya asam dan menjadi bahan dasar
selai.

Selai adalah makanan hasil dari pengolahan buah belimbing wuluh dalam
bentuk kental dan biasa dipakai untuk olesan roti tawar.

Vitamin C adalah suvatu turunan heksosa dan diklasifikasikan sebagai

karbohidrat yang erat berkaitan dengan monosakarida.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia terdapat hutan mangrove dan merupakan komunitas vegetasi
pantai tropis didominasi oleh beberapa jenis mangrove yang mampu tumbuh dan
berkembang pada daerah pasang-surut pantai dengan jenis subtrat berlumpur.
Hutan bakau biasa disebut juga dengan hutan mangrove, berada pada tepi pantai
yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga selalu tergenang oleh air.

Air adalah senyawa kimia yang merupakan hasil ikatan dari unsur
hidrogen (H,) yang bersenyawa dengan unsur oksigen (O) dalam hal ini
membentuk senyawa HO. Air merupakan kebutuhan utama bagi proses
kehidupan di bumi. Namun, air juga dapat menjadi malapetaka jika air sudah
tercemar oleh logam berat dari hasil aktivitas manusia.

Telah terjadi banyak pencemaran air, salah satunya di Hutan Anahoni
Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru. Waeapo merupakan sebuah kecamatan di
Pulau Buru, Maluku, Indonesia dengan ibu Kota Waenetat memiliki wilayah
seluas 2.430,42 km® dengan jumlah desa sebanyak 18 desa dan 41 dusun. Pada
Waeapo terdapat sebuah hutan yang cukup luas dan besar yang dinamakan dengan

hutan mangrove Anahoni dimana pada hutan tersebut merupakan tempat
hidupnya tumbuhan mangrove. Hutan Anahoni memiliki warna air kecokelatan

disebabkan karena terdapat sedimen pada genangan air tersebut dengan substrat

yang berlumpur.
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Di lihat dari substratnya yang berlumpur maka banyak hewan yang hidup
berasosiasi pada hutan mangrove tersebut, diantaranya adalah ikan , kepiting
(crustacea), gastropoda, bivalva (molusca), cacing (polikaeta), dan belut sebagai
pendukung produktivitas pada hutan mangrove. Bivalvia mencakup berbagai jenis
kerang, remis dan kijing. Kebanyakan Bivalvia hidup dilaut terutama di daerah
littoral, sebagian di daerah pasang surut dan air tawar. Spesies yang hidup
umumnya terdapat di dasar perairan yang berlumpur atau berpasir.

Dengan substrat yang berlumpur dan berpasir sehingga banyak hewan
yang hidup berasosiasi di sekitarnya. Hal ini, membuat Hutan Anahoni memiliki
peranan dan fungsi yang penting bagi masyarakat Waeapo, meningkatnya
kebutuhan hidup masyarakat Waeapo berpengaruh terhadap meningkatnya
aktivitas masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah pesisir, meningkatnya
aktivitas masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya berupa konversi lahan
baik itu untuk tambak ikan, bivalvia maupun udang pada keseharian mereka,
selain itu penambangan emas juga terdapat pada Desa Waeapo yang terletak di
bagian kepala sungai atau hulu Sungai Anahoni. Saat ini aktivitas penambangan
emas berkembang dengan cepat, keuntungan yang diberikan sangat menjanjikan
untuk kesejahteraan ekonomi masyarakat. Namun aktivitas penambangan emas
juga memberikan dampak yang merugikan bagi ekosistem yang ada khususnya di
daerah penambangan.

Penambangan adalah salah satu jenis kegiatan yang melakukan ekstraksi
mineral dan bahan tambang lainnya dari dalam bumi. Penambangan juga

merupakan proses pengambilan material yang dapat diekstraksi dari dalam bumi.
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Salah saty dampak kerusakan lingkungan yang dihasilkan dari
penambangan adalah material residy dari proses produksi yang disebut dengan
tailing. Limbah tailing yang merupakan ampas dari sisa pengolahan bahan galian
penambangan memiliki potensi yang cukup besar dalam meningkatkan
pencemaran pada lingkungan. Pada operasi penambangan emas berlangsung,
sering sekali terdapat beberapa unsur-unsur lain yang hadir dan terlarut dalam

eksploitasi penambangan salah satunya adalah merkuri (Hg)'.

Merkuri merupakan logam berat dan bersifat unik karena tidak dapat
mengalami degradasi baik secara biologis maupun kimiawi sehingga dampaknya
bisa berlangsung sangat lama. Logam dapat mengalami transformasi sehingga
dapat meningkatkan mobilitas dan sifat racunnya. Hal ini menjadi perhatian
karena dapat menjadi potensi polusi pada permukaan tanah maupun air tanah dan
dapat menyebar ke daerah sekitarnya melalui air, penyerapan oleh tumbuhan dan
bioakumulasi pada rantai makanan’.

Proses penambangan emas yang dilakukan oleh masyarakat yang berada
pada Gunung Botak mengakibatkan pencemaran terhadap lingkungan yang
mengandung merkuri. Hasil penambangan emas yang tidak dipakai dibuang
begitu saja di sekeliling lingkungan Gunung Botak, sehingga menyebabkan

kandungan merkuri yang berasal dari pertambangan emas pada Gunung Botak

tersebut mengalir ke sungai dan akan sampai ke pesisir pantai saat hujan. Hal ini

'Hanies Ambarsari.dkk.2017"Remediasi Merkuri (Hg) pada Air Limbah Tambang Emas
Rakyat dengan Metode Lahan Basah BuatanTerpadu”. Volume 18 nomor 2.Fakultas
teknikUniversitas Indonesia. Diakses pada tanggal 13 Desember 2018 hlm 148

2Caecilia Ardianovita Pratiwi.dkk.2012""Analisis Risiko Pencemaran Merkuri Terhadap
Kesehatan Manusia Yang Mengonsumsi Beras di Sekitar Kegiatan Tambang Emas
Tradisional’>.Volume 18 Nomor 2.Fakultas Teknik Sipil dan Lingkungan, Institut Teknologi
Bandung. Di akses pada tanggal 12 Desember 2018. him107.
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sangat berpengaruh terhadap air, sedimen dan hewan yang berada pada pesisir
pantai salah satunya adalah bivalvia. Dengan latar belakang yang telah dipaparkan
diatas penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kandungan Merkuri (Hg) pada Bivalvia, Air dan Sedimén di Hutan

Mangrove Anahoni Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat di ambil adalah
sebagai berikut :
1. Apakah terdapat kandungan merkuri (Hg) pada bivalvia, air dan sedimen
yang terdapat di hutan mangrove Anahoni Kecamatan Waeapo Kabupaten
Buru?
2. Seberapa besar kandungan merkuri (Hg) pada bivalvia, air, sedimen yang
terdapat di hutan mangrove Anahoni Kecamatan Waeapo Kabupaten
Buru?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kandungan merkuri (Hg) pada bivalvia, air dan sedimen
yang terdapat di hutan mangrove Anahoni Kabupaten Buru.
2. Untuk mengetahui seberapa besar kandungan merkuri (Hg) pada bivalvia,

air, sedimen di hutan mangrove Anahoni Kecamatan Waeapo Kabupaten

Buru.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian sebagai berikut -

Untuk peneliti adalah sebagai tambahan pengetahuan mengenai dampak
merkuri (Hg) pada bivalvia, air dan sedimen yang terdapat di hutan
mangrove Anahoni Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru.

Untuk mahasiswa adalah sebagai bahan informasi tentang kandungan
merkuri (Hg) pada bivalvia, air, sedimen yang terdapat di hutan mangrove
Anahoni Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru.

3. Untuk jurusan adalah dapat membantu memberikan informasi untuk
melakukan penelitian kandungan merkuri (Hg) pada bivalvia, air dan
sedimen sebagai bahan ajar untuk mahasiswa.

4. Untuk masyarakat adalah membantu memberikan informasi tentang
bahaya merkuri (Hg) pada bivalvia, air dan sedimen apabilé di konsumsi.

E. Penjelasan Istilah

1. Merkuri (Hg) merupakan cairan yang berwarna putih keperakan dengan
titik beku — 38,87°C dan titik didih 356,90°C serta berat jenis 13.55 gr/cm3
dan berat atom 200,62.

2. Bivalvia atau (kerang-kerangan) adalah kelas dalam molusca yang
mencakup semua kerang-kerangan memiliki sepasang cangkang (nama
"bivalvia" berarti dua cangkang). Cangkang dihubungkan oleh engsel
elastic. Apabila cangkang terbuka kaki keluar untuk bergerak. Untuk

menutup cangkang dilakukan oleh otot transversal yang terletak di akhir
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kedua ujung tubyh gj bagian dekat dorsal, yaitu otot aduktor anterior dan
posterior.

- Air laut merupakan campuran dari 96,5% air murni dan 3,5% material
lainnya seperti garam-garam, gas-gas terlarut, bahan-bahan organik dan
partikel-partikel tak terlaryt Air laut memang berasa asin karena memiliki
kadar garam rata-rata 3,5%. Kandungan garam di setiap laut berbeda
kandungannya. Air laut memiliki kadar garam karena bumi dipenuhi
dengan garam mineral yang terdapat di dalam batu-batuan dan tanah.
Contohnya : Natrium, kalium, kalsium, dan lain-lain®.

- Sedimen merupakan produk disintegrasi dan dekomposisi batuan.
Disintegrasi mencakup seluruh proses dimana batuan yang rusak/pecah
menjadi  butiran-butiran  kecil tanpa perubahan substansi kimia.
Dekomposisi mengacu pada pemecahan komponen mineral batuan oleh
reaksi kimia. Dekomposisi mencakup proses karbonasi, hidrasi, oksidasi
dan solusi. Karakteristik butiran mineral dapat menggambarkan properti
sedimen, antara lain ukuran (size), bentuk (shape), berat volume (specific

weight), berat jenis (specipfic gravuty) dan kecepatan jatuh/endap (fall

velocity)®.

Okky Putri Prastuti.2017" Pengaruh Komposisi Air Laut Dan Pasir Laut Sebagai
Sumber Energi Listrik”. Departemen Teknik Kmua, Universitas Internasional Semen Indonesia,
Kompleks PT. Semen Indonesia JI. Vetera, Gresik. Di akses pada tanggal 08 Februari 2019, Him
36, '

4 o ” ; Pods .

Roby Hambali.Dkk.2016” Studi Karakteristik Sedimen Dan Laju Sedime j j

- . 4 nt

Daeng-Kabupaten Bangka Bara”. Fakultas Teknik Universitas Bangka o g

o Belitung, Jurusan Teknik
Sipil, Kampus Terpadu Ubb Balunijuk, Merawang, Kab. Banocka Di Al 9
Fn[l’\rnnri ')n‘:() Him 166 angka. Dl Akses Pada Tanggal 08
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5. Mangrove merupakan vegetasi khas daerah tropis dan sub-tropis yang
dijumpai di tepi sungai dan tepi pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut
air laut, dengan kata lain bahwa mangrove termasuk vegetasi halofita
(halophytic vegetation) yaitu vegetasi yang hanya terdapat pada tempat-
tempat yang tanahnya berkadar garam tinggi.

6. Anahoni adalah salah satu sungai yang berada di Kecamatan Waeapo yang

banyak ditumbuhi tumbuhan mangrove.
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